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ABSTRACT  

Increasing the psychological well-being of the elderly can be done with various forms of intervention. Not a few 

studies have tried to find out the effectiveness of interventions to improve the psychological well-being of the elderly. 

Therefore, researchers would like to discuss more in depth some of the literature related to forms of intervention 

based on positive psychology that can affect the psychological well-being of the elderly. The design used for this 

scientific study is Literature Review. The results of this study clarify that only a few studies address the psychological 

well-being of the elderly which is improved through positive psychology-based interventions. Many studies address 

the elderly from negative problems such as depression, loneliness, and only ten studies use positive perspectives such 

as psychological well-being and use experimental research designs. The small number of studies evaluated may be 

because research on the effect of positive psychology-based interventions on the psychological well-being of the 

elderly has not received much attention. 
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ABSTRAK 

Peningkatan kesejahteraan psikologis lansia dapat dilakukan dengan berbagai bentuk intervensi. Tidak sedikit 

penelitian yang mencoba mengetahui efektifitas bentuk intervensi peningkatan kesejahteraan psikologis lansia. Oleh 

karena itu, peneliti ingin membahas lebih dalam beberapa literatur terkait dengan bentuk-bentuk intervensi yang 

berbasis pada psikologi positif yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis lansia. Rancangan yang digunakan 

untuk studi ilmiah ini adalah Literature Review. Hasil dari penelitian ini mengklarifikasi bahwa hanya sedikit 

penelitian yang membahas kesejahteraan psikologis pada lansia yang ditingkatkan melalui intervensi berbasis 

psikologi positif. Banyak penelitian yang lebih membahas para lansia dari permasalahan negatif seperti depresi, 

kesepian, dan hanya sepuluh penelitian yang menggunakan perspektif positif seperti kesejahteraan psikologis dan 

menggunakan desain penelitian eksperimental. Sedikitnya jumlah penelitian yang dievaluasi mungkin karena 

penelitian tentang pengaruh intervensi berbasis psikologi positif terhadap kesejahteraan psikologis pada lansia belum 

mendapat banyak perhatian. 

 

Kata Kunci: Kesejahteraan psikologis, lansia, intervensi, psikologi positif 

 

1. PENDAHULUAN 

Di  Indonesia,  hal-hal  yang  terkait dengan  usia  lanjut  diatur  dalam  undang-undang  yaitu  UU  

RI  No.13  Tahun  1998 Tentang  Kesejahteraan  Lanjut  Usia.  Dalam  undang-undang  tersebut  

tertulis  bahwa  lanjut  usia  adalah  orang  yang  telah mencapai usia 60 tahun ke atas  (DPR  RI, 

2013).  Sedangkan  menurut  WHO  seseorang dapat dikatakan sebagai lanjut usia setelah  

mencapai  usia  60  tahun  ke  atas (WHO, n.d).  Batasan  usia  lansia  yang ditetapkan oleh WHO 

cenderung digunakan oleh negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Kanada, Australia dan 

beberapa Negara Eropa, dimana klasifikasi ini juga serupa yang ditetapkan di Indonesia oleh 

Depkes. 

 

Secara global bagian dari populasi berusia 65 tahun atau lebih diperkirakan akan naik lebih jauh 

ke 16 % pada tahun 2050 sehingga perbandinganya 1 dari 6 orang di dunia akan berusia 65 tahun 
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atau lebih (The United Nations, 2019). Seiring dengan pertambahan usia, berbagai permasalahan 

dapat terjadi akibat dari proses penuaan tersebut, antara lain timbulnya masalah fisik, sosial dan 

mental. Masalah kesehatan mental yang umumnya terjadi pada lanjut usia adalah depresi, 

timbulnya perasaan kesepian, stres, kecemasan, maupun ketakutan menghadapi kematian 

(Sunaryo et al., 2015).  

 

Lanjut usia (70 tahun atau lebih) memiliki resiko mengalami gangguan mental yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Salah satu gangguan mental yang paling sering 

dialami lansia adalah depresi. Pada tahun 2017 prevalensi depresi di dunia mencapai 264 juta 

kasus. Asia Tenggara menempati urutan ke 7 dunia dengan jumlah kasus sebanyak 18.34 juta 

kasus, sedangkan kasus depresi di Indonesia yang termasuk dalam kawasan Asia Tenggara sendiri 

mencapai 6.67 juta kasus dari total sebanyak 18.34 juta kasus. Prevalensi kejadian depresi tertinggi 

terjadi pada rentang usia 50-70 tahun ke atas yaitu sebanyak 10.55 % dari total jumlah kasus di 

Asia. Berdasarkan jenis kelamin, prevalensi kasus terbanyak dialami oleh wanita yaitu sebesar 

4.00 juta kasus sementara pria hanya 2.67 juta kasus dari total kasus yang ada di Indonesia (Ritchie 

& Roser, 2018). 

 

Saat memasuki fase lansia, seorang individu mengalami berbagai perubahan. Perubahan yang 

dialami oleh lansia antara lain perubahan fisiologis, psikologis dan status sosial ekonomi.  

Perubahan fisiologis pada lansia seperti penurunan fungsi motorik, kesehatan dan kognitif, tidak 

jarang menimbulkan permasalahan bagi lansia. Menurut Sunberg et al. (2007), tahun-tahun 

terakhir kehidupan lansia seringkali disertai dengan peningkatan disabilitas dan penyakit. Lansia 

sendiri tidak hanya mengalami permasalahan fisik namun juga mengalami permasalahan 

psikologis. Akibatnya lansia yang seharusnya merasa sejahtera di tahun-tahun terakhir 

kehidupannya menjadi kurang sejahtera. Menurut Suardiman (2011), empat masalah yang sering 

dihadapi oleh lansia adalah masalah ekonomi yang terkait dengan menurunnya produktivitas kerja 

yang berdampak pada menurunnya pendapatan pada lansia. Masalah sosial budaya yang terkait 

dengan menurunnya kontak sosial lansia baik dengan anggota keluarga, teman, maupun 

masyarakat akibat terputusnya hubungan kerja karena pensiun. Masalah kesehatan yang terkait 

dengan proses penuaan pada lansia yang berdampak pada melemahnya organ, kemunduran fisik 

serta munculnya berbagai penyakit. Masalah terakhir yaitu masalah psikologis yang pada 

umumnya meliputi kesepian, terasing dari lingkungan, ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna, 

kurang percaya diri, ketergantungan, keterlantaran dan post power syndrome.  

 

Adanya perubahan yang dialami oleh lansia, menuntut lansia agar mampu beradaptasi dengan 

perubahan-perubahan yang dialaminya. Diharapkan lansia yang mampu beradaptasi dengan 

perubahannya, dapat merasakan kesejahteraan di hari tuanya. Namun pada kenyataannya, banyak 

lansia yang kurang dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang dialaminya. Dampak dari 

ketidakberhasilan lansia menyesuaikan diri dengan perubahannya adalah munculnya emosi-emosi 

negatif yang dapat membuat lansia kurang merasa sejahtera secara psikologis. Menurut Febriani 

(2012), ketidakberhasilan lansia dalam menyesuaikan diri dengan perubahan akan memunculkan 

emosi-emosi negatif seperti mudah marah, sering tersinggung, suka bertengkar, cemas berlebihan, 

dan merasa tidak puas atau kecewa. Sebaliknya lansia yang mampu menyesuaikan diri terhadap 

perubahan dan kemunduran yang dialaminya akan memunculkan perasaan positif, seperti merasa 

bahagia, merasa berguna, semangat menjalani hidup, dan tetap berusaha memanfaatkan waktu 

seefektif mungkin dengan terlibat dalam aktivitas yang disenanginya. 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada lansia, didapatkan kesimpulan bahwa lansia 

merasa kurang sejahtera secara psikologis. Hal tersebut memiliki kesenjangan dengan harapan 
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bahwa lansia yang telah memasuki fase terakhir dalam siklus tumbuh-kembang seorang individu  

yang seharusnya dapat menua dengan perasaan positif dan merasa sejahtera secara psikologis. 

Menurut Ryff (1989), psychological well-being (PWB) atau kesejahteraan  psikologis merupakan  

realisasi dan pencapaian penuh dari potensi individu di mana individu dapat menerima segala  

kekurangan dan kelebihan dirinya, mandiri, mampu membina hubungan positif dengan orang lain, 

dapat menguasai lingkungannya dalam arti memodifikasi lingkungan agar sesuai dengan 

keinginannya, memiliki tujuan dalam hidup, serta mengembangkan pribadinya. 

 

Kesejahteraan psikologis sendiri dapat diperoleh dari berbagai cara. Dalam penelitian Lutfiana dan 

Surjaningrum (2010) yang memberikan support group pada penderita HIV/AIDS didapatkan hasil 

bahwa kelompok yang diberikan support group mempunyai  kesejahteraan psikologis yang lebih 

baik dibandingkan kelompok yang tidak diberikan support group. Beberapa terapi psikologis 

terbukti dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis. Penelitian yang dilakukan oleh Wardiyah 

(2013) yang memberikan group positive psychotherapy pada remaja yang memiliki orang tua 

bekerja sebagai TKI menunjukkan hasil bahwa group positive psychotherapy dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis pada remaja. Penelitian yang dilakukan oleh  Ferrer et al. (2014) 

memberikan teknik relaksasi untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis pada lansia di panti 

jompo, dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa teknik relaksasi dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis pada lansia. Sedangkan penelitian Bohlmeijer et al. 

(2007), dilakukan dengan memberikan terapi menulis kenangan atau memori pada lansia. Hasil 

dari penelitian ini adalah menulis kenangan atau memori dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologis pada lansia baik yang tinggal di rumah pribadi maupun lansia yang tinggal di panti 

jompo. Kesejahteraan psikologis juga bisa didapatkan dengan sikap memaafkan. Dalam penelitian 

Karremans et al. (2003) ditemukan bahwa memaafkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologis pada seseorang.   

 

Cara lain untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis adalah dengan melakukan  ritual  

keagamaan.  Hasil  penelitian Aranda  (2008)  menunjukkan  bahwa  lansia  yang  melakukan  

ritual  keagamaan lebih  merasa  sejahtera  secara  psikologis yang ditandai dengan minimnya 

simptom depresi dan stres yang dirasakan pada lansia.  Selain  itu  dalam  penelitian  Rachmawati 

dan Nashori (2013) pada lansia yang tinggal  di  panti  jompo  menemukan  bahwa aspek koping 

religius menjadi prediktor  utama  yang  berpengaruh  pada  kesejahteraan psikologis pada lanjut 

usia yang tinggal di panti jompo. 

 

Uraian di atas  menunjukkan bahwa lansia di  fase  akhir  kehidupannya  sebaiknya lansia  

mencapai  kesejahteraan  psikologis seperti  memiliki  hubungan  positif  dengan orang lain, bisa 

berperan di keluarga maupun  lingkungan  sosialnya, penerimaan diri  serta  dapat hidup  dengan  

tenang. Peningkatan kesejahteraan psikologis sendiri dapat dilakukan dengan berbagai bentuk 

intervensi. Studi ini akan mengidentifikasi bentuk-bentuk intervensi psikologi positif yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia. 
  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Literature review didefinisikan sebagai 

suatu pengumpulan data dan informasi dengan metode menggali pengetahuan atau ilmu dari 

berbagai sumber seperti buku, karya tulis diktat catatan kuliah, jurnal, serta beberapa sumber 

lainnya yang ada hubungannya dengan objek penelitian untuk menghasilkan suatu pemikiran baru 

dengan satu topik atau permasalahan tertentu dalam kajian literatur yang dapat menghasilkan 

sebuah tulisan ilmiah (Rusmawan, 2019).  Penelitian  ini  menggunakan  data  dari  hasil  penelitian  

yang  sudah  diedarkan  pada  jurnal  online, baik  jurnal  nasional dan  jurnal  internasional.  
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Peneliti  melakukan  pencarian  jurnal  penelitian  yang  dipublikasikan  di internet  menggunakan 

Google Scholar dan ScienceDirect. Menggunakan kata kunci berbahasa Indonesia: “intervensi 

psikologi”, “kesejahteraan psikologis”, dan “lansia”. Sedangkan kata kunci berbahasa Inggris: 

"intervention", "elderly", "psychological well-being"  Metode  dokumentasi  merupakan  metode  

pengumpulan  data  yang  dilakukan  pada  penelitian  ini.  Metode  dokumentasi adalah  metode 

pengumpulan data dengan  cara  mencari data dari  literatur  yang  berhubungan dengan apa  yang 

terdapat di rumusan masalah. Data-data yang telah didapatkan dari berbagai literatur tersebut 

dikumpulkan sebagai kesatuan dokumen yang digunakan untuk menjawab permasalahan sesuai 

rumusan masalah peneliti. 

 

Pencarian kelayakan artikel dan artikel yang terpilih untuk tinjauan dalam penelitian ini dilakukan 

secara sistematis dengan mengikuti tahapan yang benar dengan menggunakan format PRISMA 

(Wahyuni, 2019). Penyajian hasil dari telaah setiap literatur yang digunakan, informasinya akan 

disajikan dalam bentuk tabulasi. Tabulasi yang dibuat akan berisikan mengenai intervensi-

intervensi yang dapat dilakukan dalam upaya peningkatan kesejahteraan psikologis lansia pada 

aspek psikologis yang telah didapatkan dari pencarian literatur. 

 

Gambar 1  

PRISMA 2009 Flow Diagram  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Database yang digunakan dalam pencarian artikel ini menggunakan Google Scholar dan 

ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian artikel disesuaikan dengan fokus 

penyusunan literatur yaitu intervensi psikologi positif terhadap kesejahteraan psikologis lansia. 

Dengan menggunakan kata kunci “intervensi psikologi positif”, “kesejahteraan psikologis”, dan 

“lansia;  "positive psychology intervention", "elderly", "psychological well-being". Artikel 

penelitian yang dipilih setelah proses pencarian artikel berdasarkan kriteria seperti judul dan 

abstrak, sumber artikel jelas terindex, teks lengkap, artikel penelitian dan diterbitkan dalam rentan 

tahun 2013-2023. Pemilihan artikel penelitian yang digunakan adalah penelitian yang berfokus 

pada variabel kesejahteraan psikologis dengan intervensi berbasis psikologi positif.  

 

 
Pencarian Literature 

Basic Data: Science Direct dan Google Scholar 
Batasan Pencarian: Internasional dan Nasional 

 
Hasil Pencarian (n=1215) 

Science Direct = 417 
Google Scholar = 798 

 

Artikel yang tidak dapat 
diakses (n=395) 

Science Direct = 373 
Google Scholar= 22 

 

Hasil pencarian yang 
diproses kembali (n=23) 

Science Direct = 13 
Google Scholar= 10 

 
Artikel disaring dengan 

melihat keseluruhan teks 

 
Tidak diproses kembali (n=12) 

Science Direct = 7 
Google Scholar= 6 

 
Diproses kembali (n=10) 

Science Direct = 6 
Google Scholar = 4 

Penyaringan daftar referensi dari artikel 

 
10 Artikel yang relevan 

 

Hasil Pencarian tidak di 
proses (n=784) 

Science Direct = 31 
Google Scholar= 766 

 

 Identification 

 

 Screening 

 

 Eligibility 

 

 Included 
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Dengan adanya kriteria tersebut, maka hanya didapat 10 penelitian yang sesuai dan dapat diakses 

secara lengkap. Penelitian lain yang tidak diproses kembali cenderung membahas sisi negatif 

lansia atau permasalahan negatif lansia seperti depresi, kesepian, hopeless, dan sebagainya, dan 

juga sampelnya adalah lansia yang mengalami sakit. Hanya sedikit penelitian terutama di 

Indonesia yang lebih banyak membahas lansia dari perspektif psikologi positif, dan terutama lansia 

sehat.  

 

Hasil dari 10 artikel ini merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui intervensi 

berbasis psikologi positif yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia. Semua 

penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental  dan sebagian besar menggunakan 

pendekatan pre and post test with control group design. Sampel pada 10 penelitian ini adalah 

lansia yang berusia 60 tahun ke atas. Karakteristik lansia yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini, adalah lansia yang sehat (sembilan penelitian), dan lansia yang mengalami penyakit kronis 

(satu penelitian). Dalam tujuan meningkatkan kesejahteraan psikologis, intervensi yang diberikan 

cukup bervariasi. Dari 10 penelitian, tiga penelitian menggunakan terapi Reminiscence, dua 

penelitian menggunakan relaksasi, dan sisanya menggunakan psikoterapi positif, pelatihan 

berpikir positif, membangun interaksi dengan anak-anak, forgiveness intervention, dan well-being 

therapy. 

 

Rincian dari artikel tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 2 

Karakteristik Artikel 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian ini mengklarifikasi bahwa hanya sedikit penelitian yang membahas 

kesejahteraan psikologis pada lansia yang ditingkatkan melalui intervensi berbasis psikologi 

positif. Banyak penelitian yang lebih membahas para lansia dari permasalahan negatif seperti 

depresi, kesepian, dan hanya sepuluh penelitian yang menggunakan perspektif positif seperti 

kesejahteraan psikologis dan menggunakan desain penelitian eksperimental. Sedikitnya jumlah 

penelitian yang dievaluasi mungkin karena penelitian tentang pengaruh intervensi berbasis 

psikologi positif terhadap kesejahteraan psikologis pada lansia belum mendapat banyak perhatian. 

Peneliti merangkum intervensi berbasis psikologi positif yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologis pada lansia. Terlepas dari keterbatasan penelitian ini, penelitian ini masih dapat menjadi 

dasar untuk melakukan penelitian yang lebih berkualitas ketika mempertimbangkan intervensi 

berbasis psikologi positif untuk lansia. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan pada 

penelitian-penelitian selanjutnya, akan semakin banyak penelitian eksperimental tentang 

kesejahteraan psikologis pada lansia, sehingga akan memperkaya referensi terkait dengan 

intervensi-intervensi yang dapat dilakukan untuk para lansia. 
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